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Abstrak. Perkembangan zaman telah mendorong penciptaan teknologi yang 

memudahkan kehidupan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan individu. Salah 

satu kemajuan teknologi yang terjadi adalah dalam sistem layanan parkir, yang 

merupakan bagian penting dari layanan publik. Pengelolaan parkir yang efektif 

memperhatikan aspek keamanan, kenyamanan, dan pengelolaan data parkir yang 

akurat. Namun, masih terdapat kekurangan informasi mengenai ketersediaan slot 

parkir yang dapat mengecewakan pengguna jasa parkir. Hal ini mengakibatkan 

ketidak-efisienan dan membuang waktu pengguna jasa parkir. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototype sistem ketersediaan 

lahan parkir menggunakan Arduino sebagai solusi efisien dalam manajemen lalu 

lintas dan penggunaan lahan parkir. Universitas Andi Djemma terlibat dalam 

pengembangan proyek ini, menunjukkan komitmen mereka dalam mendukung 

pengembangan teknologi untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Prototype 

ini melibatkan penggunaan Arduino Uno, Dfplayer, Sensor Infrared, Motor 

Servo, dan Speaker. Pengujian alat telah dilakukan dengan hasil yang sesuai 

dengan harapan peneliti, dengan waktu respon mendeteksi kendaraan antara 1 

hingga 5 detik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan solusi berbasis teknologi untuk manajemen parkir yang lebih 

efisien dan akurat. 

Abstract. The development of the era has encouraged the creation of technology 

that facilitates daily life and meets individual needs. One of the technological 

advances that has occurred is in the parking service system, which is an 

important part of public services. Effective parking management pays attention 

to aspects of security, comfort, and accurate parking data management. 

However, there is still a lack of information regarding the availability of parking 

slots that can disappoint parking service users. This results in inefficiency and 

wastes the time of parking service users. Therefore, this study aims to develop a 

prototype of a parking lot availability system using Arduino as an efficient 

solution in traffic management and parking lot use. Andi Djemma University is 

involved in the development of this project, demonstrating their commitment to 

supporting the development of technology to improve people's lives. This 

prototype involves the use of Arduino Uno, Dfplayer, Infrared Sensor, Servo 

Motor, and Speaker. Testing of the tool has been carried out with results that are 

in accordance with the researcher's expectations, with a response time to detect 

vehicles between 1 and 5 seconds. Thus, this study contributes to the development 

of technology-based solutions for more efficient and accurate parking 

management. 

  

1. PENDAHULUAN  

Pada Peningkatan kebutuhan manusia yang 

terjadi seiring dengan berkembangnya zaman 

mendorong penciptaan alat-alat teknologi yang 

memudahkan kegiatan sehari-hari dan 

memenuhi kebutuhan individu. Dalam banyak 

hal, teknologi yang diciptakan saat ini 

memberikan dampak positif bagi kehidupan 

manusia, termasuk meningkatkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dan menciptakan 
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teknologi yang semakin canggih. Kemajuan 

teknologi saat ini telah mencapai segala bidang 

kehidupan. 

Salah satu kemajuan teknologi dalam 

transportasi adalah sistem layanan parkir. 

Sebagai bagian dari layanan publik, 

pengelolaan parkir perlu dilakukan dengan 

cermat. Pengelolaan parkir yang efektif harus 

memperhatikan aspek keamanan dan 

kenyamanan bagi pengguna. Selain itu, 

pengelolaan data parkir menjadi hal yang 

krusial untuk diperhatikan. 

Fasilitas parkir adalah tempat di mana 

kendaraan dapat dihentikan pada lokasi tertentu 

tanpa batasan waktu yang ditentukan. Meskipun 

masih banyak fasilitas parkir yang 

menggunakan sistem konvensional di negara 

kita, kekurangan informasi mengenai slot parkir 

yang tersedia dapat mengecewakan pengguna 

jasa parkir. Ketika pengguna ingin 

memarkirkan kendaraannya tetapi tidak ada slot 

parkir yang tersedia karena kurangnya 

informasi tentang area parkir dan lokasi slot 

parkir yang tersedia, hal ini menjadi tidak 

efektif dan membuang waktu pengguna jasa 

parkir hanya untuk mencari dan mengelilingi 

seluruh area parkir yang masih tersedia. 

Pengguna parkir harus melakukan penelusuran 

tempat parkir yang kosong dengan cara 

mengitari area parkir. 

sehingga mengakibatkan ketidak-efisienan 

dan memakan waktu yang cukup lama. 

Permasalahan ini juga dapat memaksa 

pengguna parkir untuk kembali memutar 

kendaraannya untuk mencari lokasi parkir 

alternatif jika tidak ada tempat parkir yang 

tersedia. 

Universitas Andi Djemma terlibat dalam 

pengembangan prototype lahan parkir otomatis 

Arduino melalui keterlibatan dalam penelitian, 

pengembangan teknologi, atau proyek 

kolaboratif. Melalui inisiatif ini, universitas 

berkontribusi pada peningkatan teknologi dan 

inovasi di bidang parkir otomatis, yang 

memiliki potensi untuk memberikan solusi 

efisien dalam manajemen lalu lintas dan 

penggunaan lahan parkir. Dengan demikian, 

keterlibatan Universitas Andi Djemma dalam 

proyek ini mencerminkan komitmen mereka 

dalam mendukung pengembangan teknologi 

yang berkelanjutan dan solusi berbasis 

teknologi untuk meningkatkan kehidupan 

masyarakat dan kemajuan industri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

dibutuhkan sebuah alat yang dapat mengecek 

atau mengontol tentang ketersediaan lahan 

parkir (slot parkir), maka peneliti tertarik 

mengambil judul penelitian yaitu “Prototype 

Sistem Ketersediaan Lahan Parkir 

Menggunakan Arduino”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem 

Asal-usul kata "sistem" berasal dari bahasa 

Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma), 

merujuk pada kesatuan yang terdiri dari 

komponen atau elemen yang saling terhubung 

untuk memfasilitasi aliran informasi, materi, 

atau energi guna mencapai tujuan tertentu. 

Istilah ini sering digunakan untuk merujuk pada 

entitas yang berinteraksi, di mana sering kali 

model matematika dapat dibentuk untuk 

menggambarkannya[1]. 
Sistem merupakan rangkaian prosedur-

prosedur yang saling terkait, tergabung bersama 

untuk melaksanakan suatu tugas atau mencapai 

tujuan tertentu[2].  

Secara umum, Al-Fatta mendefinisikan 

sistem sebagai suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan 

atau berkumpul bersama-sama untuk mencapai 

suatu tujuan atau melakukan suatu kegiatan. 

Dengan kata lain, sistem dapat dianggap 

sebagai suatu mekanisme yang terdiri dari 

berbagai elemen yang saling terhubung dan 

berinteraksi satu sama lain, sehingga dapat 

mencapai sasaran atau tujuan tertentu[3] 

Berdasarkan pandangan para ahli yang 

disebutkan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa sistem adalah gabungan dari dua atau 

lebih komponen yang saling terhubung dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 

2.2. Arduino 

Arduino uno adalah board mikrokontroler 

berbasis ATmega328 (datasheet). Memiliki 14 

pin input dari output digital dimana 6 pin input 

tersebut dapat digunakan sebagai output PWM 

dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, 

koneksi USB, jack power, ICSP header, dan 

tombol reset[4]. 

Arduino Uno merupakan sebuah perangkat 

mikro single-board yang didasarkan dari chip 

Atmel ATmega 328. Mikrokontroller ini 

memiliki 14 digital I/O (6 pin dapat digunakan 



 
JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Angelina  dkk  
 

  4198  

sebagai output PWM) dan 6 analog input, 16 

MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, 

ICSP header, dan tombol reset. Mikrokontroller 

ini beroperasi pada tegangan 3,3 sampai 5V[5]. 

Arduino Uno merupakan board 

mikrokontroler yang berbasis Atmega328p, 

arduino mempunyai 14 pin dimana 6 pin untuk 

output PWM dan 6 pin untuk input analog. 

ATmega328 memiliki tegangan pengoperasian 

yaitu 5 Volt dan tegangan input yang disarankan 

sekitar 7-12 Volt ATmega328 memiliki memori 

flash sebesar 32KB dan sekitar 0,5 KB 

digunakan untuk bootloader[6]. 

 
Gambar 1 Spesifikasi AT-Mega 328 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler 

berbasis ATmega328p dengan 14 pin digital (6 

dapat digunakan sebagai output PWM) dan 6 

pin analog. Beroperasi pada tegangan 3,3 

hingga 5V, memiliki osilator kristal 16 MHz, 

koneksi USB, jack power, ICSP header, dan 

tombol reset. Memiliki memori flash 32KB, 

dengan sekitar 0,5 KB digunakan untuk 

bootloader. 

 
Gambar 2 Arduino Uno 

2.3. LCD 16X2 (Liquid Crystal Display) 

Relay LCD (Liquid crystal display) adalah 

jenis tampilan yang menggunakan kristal cair 

sebagai elemen utamanya. Penggunaan LCD 

telah meluas dalam berbagai bidang, termasuk 

perangkat elektronik seperti televisi, kalkulator, 

dan layar komputer. LCD berperan penting 

sebagai penampilan yang akan menampilkan 

status atau informasi dari perangkat[7].  

LCD (Liquid Crystal Display) adalah sebuah 

bentuk tampilan elektronik yang menggunakan 

teknologi CMOS logic. Perangkat ini bekerja 

dengan cara memantulkan atau 

mentransmisikan cahaya dari lingkungannya, 

baik dengan menggunakan pencahayaan depan 

(front-lit) atau belakang (back-lit), dan tidak 

menghasilkan cahaya sendiri. LCD berfungsi 

untuk menampilkan data dalam berbagai 

bentuk, seperti karakter, huruf, angka, maupun 

grafik[8].  

Liquid crystal display merupakan salah satu 

bentuk tampilan yang sangat jelas dan mudah 

dipahami. Pada LCD sederhana, setiap titiknya 

hanya mampu menampilkan dua tingkat 

intensitas, yaitu gelap atau terang. Namun, LCD 

yang lebih canggih memiliki kemampuan untuk 

menampilkan gradasi dari terang ke     gelap, 

bahkan berbagai macam warna. LCD ini sering 

ditemui pada layar kalkulator, televisi, dan 

bahkan layar ponsel Anda[9]. 

Berdasarkan pendapat para ahli maka 

penulis menyimpulkan bahwa Liquid crystal 

display atau LCD adalah suatu jenis media 

display (tampilan) yang menggunakan kristal 

cair (liquid crystal) dan digunakan untuk 

menampilkan bilangan atau teks. 

 
Gambar 3 LCD 16X2 

2.4. Software Arduino IDE 

Arduino IDE merupakan perangkat lunak 

open source yang digunakan untuk menulis 

kode, perangkat lunak ini dibuat menggunakan 

Java dan dapat bekerja di berbagai platform 

seperti Windows, Mac dan Linux. Arduino  IDE 

memiliki fitur seperti kebanyakan tools untuk 

menulis bahasa pemrograman seperti syntax 

highlighting yang memberikan kemudahan 

pada saat proses menulis kode program[10]. 

Arduino IDE merupakan software yang 

dapat digunakan untuk membuat kode program 

dilengkapi dengan  fitur  pada toolbar memiliki  

fungsi  yang dapat  membantu  dalam  

menghubungkan  program dengan 

mikronontroler arduino. Program yang dibuat 

dengan arduino IDE disebut dengan 

sketches[11]. 
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Arduino IDE merupakan sebuah aplikasi 

pemrograman yang khusus untuk alat dan 

komponen mikrokontroler arduino. IDE sendiri 

memiliki kepanjangan Integrated Development 

Enviroenment. Aplikasi arduino ini dibuat 

melalui pemrograman java dan menggunakan 

perpustakaan C++ supaya pengoperasian 

keluaranya dapat lebih mudah 

diimplementasikan[12]. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Arduino IDE adalah perangkat lunak open 

source untuk menulis kode pada mikrokontroler 

Arduino, berfungsi di Windows, Mac, dan 

Linux. Memiliki fitur toolbar untuk 

menghubungkan program dengan 

mikrokontroler, program disebut sketches. 

 
Gambar 4 Software Arduino IDE 

2.5. Motor Servo 

 Motor servo adalah jenis motor yang 

menggunakan sistem umpan balik tertutup di 

mana posisi motor akan dikirimkan kembali ke 

sirkuit kontrol di dalamnya. Komponen motor 

servo mencakup motor, rangkaian gigi, 

potensiometer, dan sirkuit kontrol. 

Potensiometer bertugas menetapkan batas sudut 

rotasi motor servo. Sudut rotasi motor servo 

kemudian diatur berdasarkan durasi pulsa yang 

diterima melalui kabel sinyal[13]. 

Motor servo adalah jenis motor yang 

menggunakan sistem umpan balik tertutup di 

mana posisi motor akan dikirimkan kembali ke 

sirkuit kontrol di dalamnya. Komponen motor 

servo mencakup motor, rangkaian gigi, 

potensiometer, dan sirkuit kontrol. 

Potensiometer bertugas menetapkan batas sudut 

rotasi motor servo. Sudut rotasi motor servo 

kemudian diatur berdasarkan durasi pulsa yang 

diterima melalui kabel sinyal[14]. 

Berdasarkan pendapat menurut parah ahli 

maka penulis menyimpulkan bahwa Motor 

servo adalah jenis motor DC dengan sistem 

closed feedback yang menginformasikan posisi 

rotor kembali ke rangkaian kontrol. Motor ini 

terdiri dari motor DC, serangkaian gear, 

potensiometer, dan rangkaian kontrol, dan 

digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti 

kontrol robotik dan navigasi. 

 
Gambar 5 Motor Servo 

2.6. DFplayer 

Dfplayer adalah sebuah modul pemutar 

musik yang kompak, dengan speaker sebagai 

output audio. Modul DFPlayer ini dapat 

digunakan secara mandiri dengan 

menambahkan baterai, speaker, dan tombol 

tekan, atau dapat digunakan dengan 

mengintegrasikannya dengan papan Arduino 

atau mikrokontroler lain yang memiliki pin[15]. 

Dfplayer merupakan modul audio yang 

simpel, yang bertugas untuk mengirimkan file 

audio dari kartu SD ke mikrokontroler Arduino. 

DFPlayer juga dapat beroperasi secara mandiri 

dengan baterai, speaker, dan tombol yang 

dipasang. Modul ini juga bisa digunakan 

bersama dengan Arduino Uno atau 

mikrokontroler lain yang memiliki kemampuan 

penerima (Rx) atau pengirim[16]. 

Dfplayer adalah modul yang berfungsi 

sebagai dekoder audio untuk mengonversi file 

audio digital menjadi suara. File audio yang 

digunakan harus berformat .mp3 dan disimpan 

dalam SD Card dengan sistem file FAT32. 

DFPlayer dapat beroperasi secara mandiri 

sebagai modul independen atau dapat 

berinteraksi dengan mikrokontroler melalui 

koneksi serial[17]. 

Dari ketiga referensi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Dfplayer adalah sebuah 

modul pemutar audio yang dapat digunakan 

secara standalone dengan menambahkan 

baterai, Speaker, dan tombol kontrol. Modul ini 

juga dapat diintegrasikan dengan board 

Arduino atau mikrokontroler lainnya yang 

memiliki pin TX/RX. Dfplayer memiliki 

kemampuan untuk memutar file audio dalam 



 
JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Angelina  dkk  
 

  4200  

format .mp3 dari SD Card dengan mudah 

melalui kontrol eksternal. Modul ini cocok 

untuk digunakan dalam aplikasi yang 

membutuhkan modul pemutar audio dengan 

ukuran yang kecil. 

 
Gambar 6 DFplayer 

2.7. Sensor Infrared 

Sensor, berasal dari kata "Sense" yang 

berarti merasakan atau mengindera, 

didefinisikan sebagai perangkat yang menerima 

rangsangan dan memberikan respons dalam 

bentuk sinyal listrik. Sensor merupakan jenis 

transduser yang bertugas mengubah berbagai 

macam stimulus seperti mekanis,     magnetis, 

panas, cahaya, dan kimia menjadi sinyal 

tegangan dan arus listrik. Penggunaan sensor 

sering kali terkait dengan pendeteksian dalam 

kegiatan pengukuran dan pengendalian[18]. 

Sensor inframerah merupakan perangkat 

elektronik yang mampu mengenali karakteristik 

khusus di sekitarnya dengan memancarkan atau 

mendeteksi radiasi inframerah, yang beroperasi 

dengan efektif dalam rentang jarak antara 3 

hingga 80 sentimeter[19]. 

sensor infrared adalah sebuah sensor 

pendeteksi objek atau proximity yang dapat 

membaca keberadaan objek yang melintas di 

depannya dengan membaca jarak dari objek dan 

sensor. Sensor infrared berfungsi sebagai 

penghitung objek ketika di letakkan pada suatu 

ruangan[20]. 

Berdasarkan parah ahli maka penulis dapat 

menyimpulkan sensor infrared adalah salah satu 

jenis sensor yang mampu mendeteksi radiasi 

inframerah dan digunakan untuk membaca 

keberadaan objek dan jarak dari objek dalam 

suatu ruangan. Sensor inframerah dapat 

digunakan dalam berbagai aplikasi seperti 

pengukuran suhu, deteksi gerakan, 

pengendalian jarak jauh, dan keamanan. 

 
Gambar 7 Sensor Infrared 

2.8. Speaker 

Pengeras suara, atau yang biasa disebut 

sebagai loudspeaker atau speaker, merupakan 

sebuah transduser yang mengubah sinyal listrik 

menjadi gelombang audio atau suara. Proses ini 

terjadi dengan cara menggetarkan membran di 

dalamnya, sehingga udara di sekitarnya juga 

bergetar dan menghasilkan gelombang suara 

yang kita dengar melalui telinga kita[21]. 

Speaker adalah perangkat elektronik yang 

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. 

Prinsip kerjanya hampir mirip dengan buzzer, 

di mana terdapat kumparan yang melekat pada 

diafragma di dalamnya. Setiap pergerakan 

kumparan ini menyebabkan diafragma bergerak 

maju dan mundur, sehingga menghasilkan 

getaran udara yang akhirnya terdengar sebagai 

suara. Speaker sering digunakan sebagai 

indikator penyelesaian atau kesalahan (alarm) 

dalam suatu perangkat[22].  

Speaker merupakan perangkat keras output 

yang bertugas menghasilkan suara atau audio 

yang telah diproses oleh CPU. Fungsinya 

serupa dengan alat bantu suara pada perangkat 

musik seperti MP3 player atau DVD player. 

Dalam konteks penggunaan dalam sistem 

komputer, speaker berperan dalam mengubah 

sinyal listrik yang telah diperkuat menjadi 

gelombang suara. Proses ini dimulai dari aliran 

listrik yang mengalir ke penguat suara, 

kemudian diteruskan ke dalam kumparan pada 

speaker. Di dalam kumparan tersebut, gaya 

magnet mempengaruhi membran sesuai dengan 

kekuatan arus listrik yang dialirkan, 

mengakibatkan membran bergetar. Akibatnya, 

tercipta gelombang suara yang dapat didengar 

dalam kehidupan sehari-hari[23]. 

Dari beberapa referensi diatas dapat 

disimpulkan bahwa Speaker adalah adalah 

perangkat keras output yang mengubah sinyal 

listrik menjadi getaran suara melalui 

penggetaran membran. Speaker digunakan 

sebagai alat bantu untuk keluaran suara yang 

dihasilkan oleh perangkat musik atau sebagai 
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indikator pada perangkat lain. Prinsip kerja 

Speaker hampir sama dengan buzzer dan 

melibatkan kumparan yang menempel pada 

diafragma, di mana setiap gerakan kumparan 

akan menyebabkan diafragma bergerak maju 

mundur sehingga menghasilkan gelombang 

suara. 

 
Gambar 8 Speaker 

2.9. Flowchart 

Flowchart adalah representasi grafis dari 

urutan logika yang menggambarkan prosedur 

pemecahan masalah. Dengan kata lain, 

flowchart merinci langkah-langkah 

penyelesaian masalah menggunakan simbol- 

simbol khusus. Tujuan dari flowchart adalah 

menyajikan tahapan penyelesaian suatu 

masalah secara sederhana, terperinci, 

terstruktur, dan jelas dengan menggunakan 

simbol-simbol standar[24].  

2.10. Lahan Parkir 

Dengan merujuk pada definisi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa parkir adalah tindakan 

menempatkan kendaraan bermotor atau non-

bermotor dalam suatu lokasi yang telah 

ditentukan selama jangka waktu tertentu. 

Pelayanan parkir adalah layanan umum yang 

disediakan oleh pemerintah daerah untuk 

kepentingan masyarakat umum dan dapat 

diakses oleh individu atau badan hukum. 

Layanan ini berbasis komersial, yang berarti 

mencari keuntungan, dan dapat 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

sektor swasta[25]. 

2.11. Prototype 

Model Prototype ialah sebuah metode yang 

digunakan oleh pengembang perangkat keras 

ataupun lunak untuk memebuat sebuah mocup 

atau simulasi sebelum perangkat tersebut di 

implementasikan[26]. 

2.12. Sistem Usability Scale 

Model SUS (System Usability Scale). SUS 

ini merupakan salah satu alat pengujian 

usability yang paling popular. SUS 

dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 

1986. SUS ini merupakan skala usability yang 

handal, popular, efektif dan murah. SUS 

memiliki 10 pertanyaan dan 5 pilihan jawaban. 

Pilihan jawaban terdiri dari sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju. SUS memiliki skor 

minimal 0 dan skor maksimal[27]. 

 

 

2.13. Penelitian Yang Relevan 

 

 
Gambar 9 Penelitian Yang Relevan 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Metode Penelitian ini dilakukan di dalam 

suatu area lahan parkir yang terdapat di 

Universitas Andi Djemma yang berjalan dari 

bulan desember 2023 sampai bulan Februari 

2024.  
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3.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup tiga teknik 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

kuesioner. Observasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara langsung di lokasi 

penelitian untuk mengevaluasi kesesuaian alat 

atau sistem yang dibuat dengan kondisi di 

lapangan. Wawancara dilakukan melalui tanya 

jawab dengan narasumber yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang kondisi lokasi 

penelitian, seperti ketua atau pihak terkait. 

Sementara itu, kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan menyusun 

pertanyaan tertulis yang dibagikan kepada 

responden untuk mendapatkan tanggapan 

tertulis mereka. 

3.3. Diagram Alur Penelitian 

Berikut diagram alur dari penelitian seperti 

gambar dibawah. 

 
Gambar 10 Alur Penelitian 

3.4. Analisis Kebutuhan 

Dalam menganalisis kebutuhan yang 

diperlukan ada beberapa yang harus 

dipersiapkan dalam membuat Prototype sistem 

ketersediaan lahan parkir menggunakan 

Arduino. 

Tabel 1 Perangkat Keras (hardware) 

 

 

Tabel 2 Perangkat Lunak (Software) 

 

3.5. Flowchart 

Dibawah ini merupakan Flowchart sistem : 
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Gambar 11 Flowchart sistem 

Berdasarkan ilustrasi Arduino akan 

menerima input dari sensor inframerah yang 

ditempatkan di pintu masuk. Arduino kemudian 

akan memproses input tersebut untuk 

menggerakkan motor servo dan membuka 

portal pintu. Namun, jika tempat parkir sudah 

penuh, motor servo tidak akan aktif, sehingga 

portal pintu masuk tidak akan terbuka. Arduino 

juga akan menerima input dari sensor 

inframerah yang ditempatkan di setiap slot 

parkir, kemudian akan memproses input 

tersebut untuk menampilkan status parkir (terisi 

atau kosong) pada layar LCD yang dipasang di 

pintu masuk. Selain itu, Arduino akan 

menerima input dari sensor inframerah yang 

ditempatkan di pintu keluar, lalu memproses 

input tersebut untuk menggerakkan motor servo 

dan membuka portal pintu keluar. Sistem ini 

akan tetap aktif selama Arduino menerima 

pasokan daya dari sumber tegangan yang 

disediakan oleh power supply. 

3.6. Metode Pengembangan Sistem 

Prototype adalah model alat sekali pakai 

yang berfungsi sebagai alat cetak biru untuk 

sistem operasi. Proses ini dilakukan jika 

Prototype hanya untuk ditampilkan sebagai 

sistem kerja dan tidak bertujuan untuk memuat 

semua hal yang penting. Adapun langkah – 

langkah mengembangkan Prototype sebagai, 

berikut. Langkah-langkah dalam implementasi 

sistem operasional meliputi: mengkodekan 

semua komponen sistem operasional, menguji 

sistem untuk memastikan fungsionalitasnya, 

menentukan apakah sistem tersebut dapat 

diterima sesuai dengan standar yang ditetapkan, 

dan akhirnya, menggunakan sistem operasional 

dalam lingkungan yang sebenarnya. 

3.7.  Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah tahap awal 

sebelum implementasi suatu sistem beserta 

rangkaian elektroniknya agar berfungsi dengan 

baik. Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem 

yang dibuat dapat beroperasi dengan efektif. 

Berikut ini adalah skema rangkaian untuk sistem 

pendeteksian ketersediaan lahan parkir yang 

menggunakan Arduino : 

 
Gambar 12 Skema Rangkaian Sistem 

Ketersediaan Lahan Parkir 

Pada diagram rangkaian tersebut, terlihat 

bahwa semua komponen terhubung dengan 

menghubungkan pin-module ke pin Arduino 

Uno R3. Setelah semua modul terhubung, 

langkah selanjutnya adalah mengatur setiap 

modul dengan kode program yang telah dibuat 

menggunakan Arduino Software untuk 

memastikan bahwa sistem dan pendeteksian 

ketersediaan lahan parkir dapat beroperasi 

dengan baik. 

Pada gambar dibawah adalah sebuah 

perancangan sistem yang akan diusulkan, 

dimana terdapat lahan parkir yang sudah di 

rancang dan di pasang alat-alat yang digunakan. 

Sistem perancangan ini menggunakan sensor 

infrared sebagai pendeteksi kendaraan yang 

akan masuk dalam lokasi parkir. Dan ketika 

lokasi parkir sudah penuh maka akan tampil di 

LCD dan dfplayer akan mengeluarkan suara 

melalui speaker. 
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Gambar 13 Rancangan Sistem yang Diusulkan 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses terstruktur 

untuk memeriksa dan menggabungkan data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumen. Proses ini melibatkan pengorganisasian 

data ke dalam kategori- kategori, memecah data 

menjadi unit-unit yang lebih kecil, mengevaluasi 

pola- pola, serta menentukan mana yang relevan 

dan perlu diteliti lebih lanjut. Tujuannya adalah 

untuk mencapai kesimpulan yang jelas dan dapat 

dipahami dengan mudah. oleh diri sendiri dan 

orang lain kemudian penulis membuat angket 

yang akan dihitung dengan menggunakan metode 

Pengembangan.  

Tabel 3 Angket 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan penguraian dari 

suatu sistem yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi pemasalahan. Dimana analisis ini 

betujuan untuk mengetahui suatu permasalahan 

sehingga dapat ditemukan solusi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan tersebut. 

Penelitian yang berjudul "Prototype Sistem 

Ketersediaan Lahan Parkir Menggunakan 

Arduino" bertujuan untuk merancang, 

mengembangkan, dan melakukan analisis 

komprehensif terhadap suatu sistem inovatif 

yang memanfaatkan teknologi Arduino sebagai 

inti dalam mengelola ketersediaan lahan parkir. 

Dengan mengintegrasikan sensor-sensor pintar 

yang terhubung pada platform Arduino, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan kehandalan sistem dalam 

memberikan informasi secara real-time 

mengenai ketersediaan lahan parkir. 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

mendalami aspek-aspek teknis seperti integrasi 

sensor dan perangkat lunak yang digunakan 

dalam pengembangan prototipe sistem. Analisis 

mendalam terhadap data yang dihasilkan oleh 

sistem akan memberikan wawasan yang 

mendalam terkait performa sistem, keakuratan 

deteksi, dan potensi perbaikan yang dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan lahan parkir dalam 

berbagai konteks dan lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan teknologi parkir yang cerdas 

dan efisien, sehingga dapat memberikan solusi 

yang lebih baik dalam mengatasi masalah 

ketersediaan lahan parkir, serta meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam mencari dan 

menggunakan tempat parkir. 

4.2. Tahap Perancangan 

Pada Gambar dibawah merupakan 

peracangan alat yang akan dibuat, dimana 

sensor Infrared akan mendeteksi benda yang 

ada di depannya, speaker akan berbunyi sesuai 

dengan suara yang ditentukan kemudian untuk 

memberitahukan parkiran yang kosong maka 

pengguna melihat pada LCD.  
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Gambar 14 Rancangan Sistem 

Pada gambar dibawah kita dapat melihat 

desain dari alat yang akan dibuat, dimana pada 

parkiran terdapat Sensor Infrared, Arduino 

Uno. Kemudian pada gerbang terdapat motor 

servo sebagai portal masuk dan keluarnya 

kendaraan, dibagian atas gerbang terdapat lcd 

untuk memberitahukan parkiran mana saja yang 

suda terisi. Pada bagian sebelah kanan terdapat 

speaker. 

  

4.3. Hasil Implementasi 

Untuk pin sensor ultrasonik yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada gambar 

dan tabel dibawah : 

 
Gambar 15 Sensor Infrared 

 

Tabel 4 Pin Sensor Infrared 

 
Untuk pin Motor Servo yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada gambar 

dan tabel dibawah : 

 
Gambar 16 Motor Servo 

Tabel 5 Pin Motor Servo 

 

Untuk pin LCD yang terhubung dengan 

arduino uno dapat dilihat pada gambar dan tabel 

dibawah : 

 
Gambar 17 LCD 16X2 

Tabel  6 Pin LCD 

 
Untuk pin Dfplayer yang terhubung dengan 

arduino uno dapat dilihat pada gambar dan tabel 

dibawah : 

 
Gambar 18 Dfplayer 
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Tabel  7 Pin DFplayer 

 
Setelah semua komponen terpasang maka 

berikut adalah tampilan Prototype Sistem 

Ketersediaan Lahan Parkir Menggunakan 

Arduino. 

 
Gambar 19 Lahan Parkir Menggunakan 

Arduino 

4.4. Pengujian 

Pada pengujian LCD dilakukan dengan cara 

memasukkan mobil serta dengan meletakkan 

mobil pada parkiran. 

Tabel 8 Pengujian LCD 

 
 

 
Gambar 20 Pengujian LCD 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat apakah suara yang dikeluarkan oleh 

DFPlayer melalui speaker dapat terdengar. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9 Pengujian Suara 

 
 

 
Gambar 21 Pengujian Suara 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat jarak 

deteksi dari sensor infrared. 

Tabel 10 Pengujian Jarak Sensor 

 
 

 
Gambar 22 Pengujian Jarak Sensor 

Pengujian dilakukan dengan cara 

mendekatkan mobil-mobilan dengan sensor 

untuk mengetahui seberapa cepat respon dari 

sensor infrared. Pengujian dilakukan sebanyak 

5 kali pada keenam sensor. 

Tabel 11 Pengujian Respon Sensor 

 
Dari 5 kali pengujian respon sensor infrared 

maka didapatkan rata- rata delay dari respon 

masing-masing sensor ialah 02,13 detik untuk 
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sensor A, 02,37 detik untuk respon dari sensor 

B, 01,05 detik. 

 
Gambar 23 Pengujian Respon Sensor 

Tabel 12 Pengujian Fungsi Alat 

 

Tabel 13 Pengujian Usability data asli 

 

 

Tabel 14 Perhitungan Metode SUS 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

a. Untuk membuat Prototype Sistem 

Ketersediaan Lahan Parkir Menggunakan 

Arduino membutuhkan beberapa rangkaian 

alat seperti Arduino Uno, Dfplayer, Sensor 

Infrared, Motor Servo dan Speaker. 

b. Telah dilakukan beberapa kali pengujian 

terhadap alat, dan hasil dari pengujian alat 

telah sesuai dengan peneliti yang harapkan. 

c. Waktu respon untuk mendeteksi kendaraan 

ialah 1 – 5 detik. 
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